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Salat merupakan sebuah ibadah yang khusus dilakukan oleh umat Islam. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, salat didefinisikan sebagai rukun Islam kedua, berupa 
ibadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, wajib dilakukan oleh setiap muslim mukalaf, 
dengan syarat, rukun, dan bacaan tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam (KBBI, 2008).  
Lupa dalam hitungan rakaat adalah hal yang biasa terjadi pada orang yang salat. 
Terkadang pula orang tersebut lupa dengan jumlah sujud yang sudah dilakukan pada 
rakaat tersebut, sehingga orang tersebut harus mengerjakan sujud sahwi. 
Untuk mengatasi masalah di atas, maka dirancang sajadah penghitung rakaat dengan 
aplikasi touch switching berbasis skin sensing yaitu sajadah yang dilengkapi dengan 
counter dan layar sentuh. Dengan demikian, orang yang salat bisa tahu berapa kali ia 
telah sujud. Dengan mengetahui jumlah sujud yang telah dilakukannya, ia juga bisa tahu 
jumlah rakaat yang dilaluinya. 
Metode pelaksanaan kegiatan ini yaitu dengan pembuatan dan perangkaian alat yang 
berupa counter, debounce, dan touch switching yang digabung dan dirangkai agar 
tercipta penghitung rakaat berbasis touch switching. Counter atau rangkaian penghitung 
adalah rangkaian logika sekuensial yang dapat dipergunakan untuk menghitung jumlah 
pulsa yang masuk dan dinyatakan dengan bilangan Biner. 
Decoder adalah suatu rangkaian logika yang dapat digunakan untuk mengubah 
bilangan biner menjadi bilangan latin. Decoder pun mempunyai jalan masukkan (input) 
yang berupa bilangan biner dan jalan keluaran (output) yang berupa bilangan latin. 
Debounce merupakan suatu rangkaian yang digunakan untuk mengatasi masalah output 
logika yang tidak stabil. Touch Switching merupakan suatu saklar yang menggunakan 
sensor sentuh. Dengan metode Capacitive Sensing, sensor akan mendeteksi nilai 
kapasitansi dari material yang tersentuh diatas sensor dan membandingkan nilai 
kapasitansi dari sensor. Perbedaan inilah yang akan dibaca oleh program, dengan 
mengizinkan nilai kapasitansi tertentu saja yang dapat menyebabkan sensor bekerja. Jika 
material yang tersentuh di atas sensor memiliki nilai kapasitansi yang tidak diizinkan, 
sensor tidak akan membaca, jika material yang tersentuh di atas sensor tersebut memiliki 
nilai kapasitansi yang diizinkan, sensor akan bekerja. Dengan pinsip inilah, pada 
umumnya touchpad dipergunakan untuk mendeteksi sentuhan. 
Dimulai dengan pendesainan rangkaian counter dengan touch switching, kemudian 
merancang prototype dari rangkaian tersebut. Bila belum berhasil maka, rangkaian  
counter dengan touch switching diperbaiki terlebih dahulu sebelum dipasang pada 
sajadah. Setelah rangkaian tersebut berhasil maka alat tersebut disematkan pada sajadah. 
